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ABSTRAK

Pembelajaran berdiferensiasi menghargai keunikan siswa dan
memberikan keleluasaan dalam proses belajar. Tujuan PKM
ini adalah pelatihan model pembelajaran berdiferensiasi
sebagai pendekatan efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa. PKM dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi,
dan demonstrasi. Tahapannya mencakup asesmen awal,
perencanaan pembelajaran berdasarkan konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar. Asesmen awal atau diagnostik
untuk kesiapan belajar 100%, minat akan topik bola kaki
64,7% dan sedangkan profil gaya belajar demonstrasi 79,4%.
Pada tahap diferensiasi konten, kebutuhan belajar siswa
dipetakan dalam bentuk quis, dan variasi pembelajaran di luar
kelas. Diferensiasi proses mencakup penggunaan media dan
metode yang disesuaikan dengan hasil asesmen awal,
sementara diferensiasi produk siswa menunjukkan pemahaman
melalui hasil belajar melalui kuis dengan rata-rata untuk
menggiring 100%, passing 80% dan mengontrol 100% dan
demonstrasi karya atau performa yang merepresentasikan
pencapaian pembelajaran di luar kelas. Pelatihan model
pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan
konsentrasi, daya imajinasi, dan hasil belajar siswa.

ABSTRACT

Differentiated learning respects students’ uniqueness and
provides flexibility in the learning process. The objective of
this Community Service Program (PKM) was to provide
training on a differentiated learning model as an effective
approach to meeting students’ learning needs. The PKM was
implemented using lectures, discussions, and demonstrations.
The stages included an initial assessment, lesson planning
based on content, process, product, and learning environment
differentiation. The initial or diagnostic assessment showed
100% learning readiness, 64.7% interest in football topics, and
79.4% preference for a demonstration-based learning style. In
the content differentiation stage, students’ learning needs were
mapped through quizzes and varied learning activities
conducted outside the classroom. Process differentiation
included the use of media and teaching methods tailored to the
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results of the initial assessment, while product differentiation

demonstrated students’

understanding  through learning

outcomes, with average quiz results of 100% for dribbling,
80% for passing, and 100% for controlling skills, as well as

performance

demonstrations representing learning

achievement outside the classroom. The differentiated learning
model training proved effective in improving students’
concentration, imagination, and learning outcomes.

Model pembelajaran merupakan suatu
struktur terorganisir yang dirancang untuk
mengelola sistem pembelajaran guna mencapai
tujuan tertentu, sekaligus menjadi pedoman bagi
perancang pembelajaran. Model ini mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang diterapkan,
mencakup tujuan pengajaran, langkah-langkah
dalam proses kegiatan belajar, pengelolaan
lingkungan belajar, serta tata cara pengaturan
kelas (Rokhimawan et al., 2022). Pemilihan
model pembelajaran yang tepat juga berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang
efektif. Tujuan dari penggunaan  model
pembelajaran adalah untuk  meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian
tujuan pembelajaran, mendorong kesuksesan
proses pembelajaran, memperkuat kerja sama
akademik antara peserta didik, menjalin
hubungan yang positif, mengembangkan rasa
percaya diri, serta mengoptimalkan kemampuan
akademik melalui aktivitas individu maupun
kelompok (Tabrani et al., 2024).

Model pembelajaran dalam pendidikan
jasmani, kesehatan, dan olahraga (Penjasorkes)
memiliki peran krusial dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Melalui pendekatan yang
efektif, model pembelajaran ini tidak hanya
membantu siswa menguasai keterampilan fisik,
tetapi juga meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang pentingnya menjaga kesehatan dan
kebugaran untuk kehidupan sehari-hari. Salah
satu elemen kunci dalam pembelajaran
penjasorkes adalah mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam setiap aktivitas. Pendekatan
pembelajaran yang lebih  berfokus pada
partisipasi  aktif ini memungkinkan siswa
mempelajari keterampilan fisik dengan cara
yang lebih menyenangkan sekaligus menantang
(Hasmyati & Aksir, 2025). Pendekatan ini
menanamkan  nilai-nilai  penting,  seperti
kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, disiplin,

serta sportivitas (Hamzah & Yusuf, 2025). Salah
satu pendekatan yang diterapkan dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran
diferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
suatu pendekatan pengajaran yang
menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan
belajar tiap peserta didik. Strategi ini melibatkan
pendekatan pengajaran yang adaptif terhadap
kebutuhan siswa dalam menguasai materi,
dengan memperhatikan karakteristik,
kemampuan, minat, gaya belajar, serta potensi
akademis masing-masing siswa (Azmy &
Fanny, 2023). Hal ini dilakukan dengan
merespons proses belajar mereka berdasarkan
berbagai  perbedaan, serta  memandang
pembelajaran dari beragam perspektif (Nefianthi
et al., 2023). Melalui pendekatan ini, siswa
diberikan berbagai pilihan terkait materi
pembelajaran, metode pengajaran, maupun cara
penilaian. Tujuan utamanya adalah memastikan
setiap siswa dapat mengoptimalkan potensi
mereka sekaligus tetap termotivasi sepanjang
proses pembelajaran.

Paradigma pembelajaran berdiferensiasi
melihat semua siswa mempunyai keunikan
tersendiri. Strategi pembelajaran berdiferensiasi
dapat mengakomodasi kebutuhan belajar peserta
didik baik secara individu maupun kelompok
melalui tiga aspek yaitu diferensiasi konten,
proses dan produk yang dikemas dalam setiap
aktivitas pembelajaran.

Pembelajaran  berdiferensiasi  dapat
mendukung siswa dalam mencapai hasil belajar
yang optimal, karena hasil yang mereka capai
disesuaikan dengan minat masing-masing. Oleh
sebab itu, proses pembelajaran ini harus
memberikan keleluasaan kepada murid untuk
menunjukkan apa yang telah mereka pelajari
(Herwina, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi
bertujuan untuk mengakomodasi, melayani, dan
menghargai keberagaman siswa dalam proses
belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, minat,
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serta preferensi belajar masing-masing siswa
(Wulandari, 2022).

Langkah pembelajaran berdiferensiasi
meliputi 4 tahap utama: 1) Asesmen awal
(Diagnostik) untuk ~ memetakan  kebutuhan
siswa, 2) Perencanaan yang menyesuaikan
konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar, 3) Implementasi yang beragam sesuai
rencana pembelajaran dan 4) Evaluasi dan
refleksi berkelanjutan untuk perbaikan (Sopianti,
2023). Pembelajaran diferensiasi memiliki
beberapa karakteristik penting, antara lain
bersifat proaktif, berfokus pada kualitas,
didasarkan pada asesmen, terpusat pada peserta
didik, serta melibatkan pembelajaran yang aktif
(Sari et al., 2024).

Tujuan dari pembelajaran
berdiferensiasi adalah: (a) mendukung proses
pembelajaran peserta didik sehingga mereka
mampu mencapai tujuan pendidikan secara
optimal, (b) mengarahkan peserta didik agar
mampu mengenali dan mengembangkan potensi
yang ada dalam diri mereka, (c) mendorong
peserta didik untuk menjadi individu yang
mandiri dan memiliki kepercayaan diri tinggi,
(d) menciptakan hubungan yang harmonis dan
konstruktif antara guru dan peserta didik, (e)
memberikan bantuan sekaligus motivasi kepada
peserta didik untuk berpikir secara kritis serta
meningkatkan capaian belajar mereka (Baehagqi
& Andriyani, 2023).

Kelebihan pembelajaran berdiferensiasi
antara lain: (@) mampu memenuhi kebutuhan
unik setiap siswa, (b) dapat memaksimalkan
kualitas proses pembelajaran yang dijalani oleh
siswa, (c) membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa, serta (d) memungkinkan siswa
terlibat secara langsung dalam  proses
pembelajaran, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Alwahdah & Us, 2023).

Aspek penting yang harus diperhatikan
dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi
adalah bahwa pendekatan ini tidak dimaksudkan
untuk mengelompokkan siswa berprestasi dan
siswa yang kurang berprestasi. Sebaliknya,
pembelajaran berdiferensiasi bertujuan
memberikan kesempatan kepada setiap siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan
individu masing-masing (Fachrina et al., 2024).
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
yang setara bagi seluruh siswa agar dapat
mencapai perkembangan optimal sesuai potensi
masing-masing (Almujab, 2023).

Proses pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan (Penjasorkes)
dilaksanakan melalui pendekatan teoretis dan
praktis, sehingga pemilihan strategi, metode,
dan media pembelajaran seharusnya disesuaikan
dengan karakteristik, minat, serta kebutuhan
peserta didik, karena hal tersebut berperan
penting dalam memengaruhi hasil belajar siswa
oleh sebab itu, pembelajaran berdiferensiasi
menjadi salah satu alternatif untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang inovatif, kreatif,
menyenangkan, serta berorientasi kepada
kebutuhan peserta didik, sehingga mampu
memberikan kebebasan dan dukungan maksimal
terhadap pengembangan potensi peserta didik
(Nope et al., 2025). Penerapan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi  memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa (Hidayat et al., 2025).
Pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan
penjasorkes  memiliki  pengaruh  terhadap
peningkatan minat dan kemandirian siswa dalam
belajar, pendekatan ini juga membantu
meningkatkan hasil belajar sekaligus
memperkuat hubungan harmonis antara guru
dan siswa (Ardin et al., 2024).

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan hasil kolaborasi
antara tim PKM dan guru penjasorkes dalam
menyelenggarakan pelatihan terkait model
pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini
dipandang sebagai metode yang efektif untuk
memenuhi berbagai kebutuhan belajar siswa
secara lebih optimal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini terlaksanakan di SMP Kristen 1 Mollo Utara,
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) dengan
melibatkan 34 siswa-siswi kelas VII terdiri dari
17 orang putra dan 17 orang putri. Untuk
memastikan pelatihan berjalan secara optimal
dan mencapai tujuan yang telah direncanakan,
tim PKM bersama guru penjasorkes menyiapkan
berbagai alat dan bahan pendukung yang
dibutuhkan berupa kamera dokumentasi, leptop
untuk pengerjaan quis, kuns, gawang kecil yang
terbuat dari paralon dan bola kaki.

Pelaksanaan PKM ini menggunakan
metode ceramah, diskusi dan demonstrasi.
Metode ceramah dapat menjadi solusi efektif
dalam meningkatkan keaktifan siswa sekaligus
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
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(Rikawati & Sitinjak, 2020). Sementara itu,
metode diskusi dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terhadap berbagai peristiwa yang lebih
kompleks, serta mendorong pengembangan
kreativitas  berpikir pada siswa maupun
kelompok (Sudarsih, 2022). Penggunaan metode
demonstrasi untuk teknik penyajian materi
pelajaran dengan cara memperagakan atau
menunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi,
atau objek tertentu yang sedang dipelajari.

Metode ini dapat menggunakan benda asli

maupun tiruan, biasanya disertai dengan

penjelasan lisan untuk memperjelas pemahaman

(Supardanayasa, 2021).

Tahapan dalam PKM ini meliputi
langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi
yang saling berkaitan sebagai berikut:

1. Tahapan asesmen awal atau diagnostik untuk
mengidentifikasi kebutuhan siswa melalui
kuesioner yang mencakup kesiapan belajar,
minat pribadi tentang topik atau materi yang
disukai, hingga profil gaya belajar masing-
masing siswa.

2. Perencanaan  pembelajaran  dirumuskan
dengan menyesuaikan aspek konten, proses,
produk dan lingkungan belajar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini merupakan kolaborasi antara tim PKM dan
guru penjasorkes dalam melaksanakan model
pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan
efektif untuk kebutuhan belajar bagi siswa.
Pelaksanaan model pembelajaran berdiferensiasi
yang menjadi fokus kerja sama ini dirancang
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa secara
optimal.

Berdasarkan  tahapan  pembelajaran
berdiferensiasi, proses pengabdian kepada
masyarakat tersebut dilaksanakan dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Asesmen awal atau diagnostik
Pada tahap awal, tim PKM bersama
guru penjasorkes melakukan asesmen awal
atau diagnostik.
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Tahapan asesmen awal atau diagnostik
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Kesiapan Belajar ~ Minat ntang topik  Profil gaya belajar

Gambar 1: Hasil Asesmen Awal atau
Diagnostik

Hasil yang diperoleh pada asesmen
awal untuk kesiapan belajar 100%, ragu-ragu
dan tidak siap diperolen 0%. Minat akan
topik bola voli 20,6%, bola kaki 64,7% dan
bola basket 14,7% sedangkan profil gaya
belajar ceramah 11,8%, diskusi 8,8% dan
demonstrasi 79,4%.

Gambar 2: Persiapan Asesmen Awal atau
Diagnostik

Setelah materi teknik dasar sepak bola
dipilih sebagai fokus dalam pelaksanaan
model pembelajaran berdiferensiasi, tim
bersama guru penjasorkes mempersiapkan
berbagai alat serta bahan pendukung untuk
kelancaran kegigt_ag pembelajaran.

Pembelajaran

. Perencanaan pembelajaran

Pada aspek konten, tim PKM bersama
guru penjasorkes melakukan pemetaan
kebutuhan siswa dengan menyusun materi
mengenai teknik dasar sepak bola. Materi
tersebut disampaikan kepada siswa melalui
presentasi menggunakan powerpoint,



dilengkapi dengan penjelasan tentang cara
mengerjakan Kkuis terkait. Setelah proses
penyampaian materi selesai, siswa dibagi
secara acak menjadi empat kelompok. Setiap
kelompok diminta untuk bekerja sama,
berdiskusi, dan membuat keputusan bersama
dalam menyelesaikan kuis yang telah
disiapkan.

Gambar 4: Pemetaan ebutuhan dan
Pembagian Kelompok Untuk Materi

Pada aspek proses, tim bersama guru
penjasorkes secara sistematis menjelaskan
materi teknik dasar sepak bola dengan
cermat, disertai dengan pemberian instruksi
yang jelas dan terarah dalam pelaksanaan
kuis bagi siswa yang telah dikelompokkan
sebelumnya. Pada tahap ini, hasil evaluasi
selama  kegiatan  pembelajaran,  yang
mencakup capaian belajar siswa, menjadi
indikator penting bagi tim dan guru
penjasorkes untuk menilai kemampuan
siswa, baik secara individu maupun dalam
kelompok.

Tingkat pemahaman siswa terhadap
materi akan memengaruhi keberhasilan
mereka saat mempraktekkan atau

mendemonstrasikan teknik tersebut di luar
ruang kelas. Selain itu, evaluasi ini juga
berfungsi sebagai dasar bagi tim dan guru
penjasorkes dalam merancang model atau
variasi pembelajaran di lapangan yang lebih
efektif untuk meningkatkan penguasaan
teknik dasar sepak bola.

Gambar 5: Pengerjaan Kuis Kelompok
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Pendekatan  model  pembelajaran
berdiferensiasi pada aspek produk ini,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih berbagai cara dalam menunjukkan
tingkat pemahaman mereka terhadap
pelajaran, baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, siswa diberikan
kesempatan untuk menunjukkan pemahaman
mereka melalui hasil kerja kelompok dalam
menjawab setiap pertanyaan seputar teknik
dasar sepak bola yang terdapat dalam kuis.

. p——

Gambar 6: Dashboard Kuis

Pada aspek pengaturan lingkungan
belajar  atau  suasana  kelas  yang
menyenangkan, tenang, dan kondusif dapat
secara  signifikan  berkontribusi  pada
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini juga
mendukung peningkatan konsentrasi, baik
secara individu maupun dalam kelompok.

100 100 100 100

160 160 160 1050 1050
[ [
‘ ‘ ‘ ‘ |

Kelempok A Kelempok B Kelempok C Kelempok 1)
whienggiring wPaming Mengontrol
Gambar 7: Hasil Belajar Siswa Dari Kuis

Hasil belajar siswa pada aspek produk
melalui  kuis, diperoleh rata-rata untuk
menggiring 100%, passing 80% dan
mengontrol  100%. Implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
terbatas pada kegiatan di dalam kelas, tetapi
juga diperluas ke luar kelas dengan
mengadopsi pendekatan metode demonstrasi.
Pendekatan ini digunakan untuk melatih
siswa dalam menguasai teknik dasar bermain
sepak bola, yang mencakup kegiatan
menggiring, mengoper  (passing), dan



mengontrol bola. Dalam aspek konten, tim
PKM dan guru penjasorkes melakukan
pemetaan materi berupa variasi-variasi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa
berdasarkan hasil asesmen awal tentang
teknik dasar sepak bola. Selanjutnya, siswa
dikelompokkan sesuai dengan hasil pemetaan
dalam kelas.

Pada aspek proses, melalui
pendampingan yang kontinyu, tim PKM dan
guru penjasorkes mengarahkan penerapan
model pembelajaran sepak bola dengan
berbagai variasi. Materi yang diajarkan
mencakup  teknik  dasar  menggiring,
mengoper (passing), dan mengontrol bola
dengan menggunakan kaki bagian dalam,
kaki bagian luar, dan punggung Kkaki.
Pembelajaran dilakukan dengan variasi
seperti melewati rintangan atau kuns serta
gawang kecil.

Gambar 8: Persi Variasi Pembelajaran
di Lapangan

Pada aspek produk, siswa diberikan
peluang untuk mendemonstrasikan teknik-
teknik  dasar  sepak  bola  dengan
memanfaatkan variasi model pembelajaran
yang telah disampaikan sebelumnya. Proses
evaluasi ini berlangsung secara berkelanjutan
selama kegiatan pembelajaran, dengan tujuan
mengukur  tingkat  pemahaman  serta
kemampuan siswa dalam mempraktikkan
setiap teknik dasar sepak bola secara efektif.

Gambar 9: Siswa Mempraktekkan Teknik
Dasar Menggiring Bola
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Gambar 10: Siswa Mempraktekkan Teknik
Dasar Passing Bola

Gambar 11: Siswa Mempraktekkan Teknik
Dasar Mengontrol Bola

Pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi  berakar pada pemahaman
mendalam mengenai keberagaman individu
siswa serta upaya untuk merancang pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka. Dalam implementasinya, proses
pemetaan  kebutuhan siswa pada model
pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui
asesmen awal atau diagnostik. Asesmen awal
atau diagnostik menjadi dasar utama dan
instrumen penting dalam merancang
pembelajaran  berdiferensiasi yang efektif.
Dengan memetakan kesiapan belajar, minat,
serta gaya belajar siswa, pembelajaran dapat
menjadi  lebih  relevan, bermakna, dan
kontekstual bagi setiap individu (Ulfha et al.,
2025).

Asesmen diagnostik dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu
asesmen non-kognitif dan asesmen kogpnitif.
Asesmen  non-kognitif  dirancang  untuk
mengumpulkan  informasi  terkait  aspek
kebiasaan belajar, gaya belajar, serta minat
siswa. Sementara itu, asesmen kognitif bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan.
Berdasarkan hasil asesmen non-kognitif yang
dilakukan bersama siswa, materi terkait teknik
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dasar sepak bola akhirnya dipilih sebagai fokus
utama pelatihan sedangkan asesmen kognitif
akan dilakukan melalui kuis untuk pemahaman
siswa.

Implementasi  model  pembelajaran
berdiferensiasi dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan sesuai dengan
tahapan-tahapan yang mencakup diferensiasi
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.

Pada tahap diferensiasi konten, dilakukan
pemetaan kebutuhan belajar siswa serta
penyusunan  materi  pembelajaran  yang

disesuaikan dengan karakteristik mereka. Dalam
kelas, materi disampaikan melalui media seperti

presentasi menggunakan powerpoint, yang
dilengkapi dengan pelaksanaan quis guna
mengukur pemahaman siswa. Selain itu,

aktivitas di luar kelas dirancang dengan berbagai
variasi pembelajaran yang meliputi tahapan-
tahapan pelaksanaan teknik dasar, Vyaitu
menggiring, melakukan operan (passing), serta
mengontrol bola, sehingga proses belajar lebih
efektif ~dan  mendukung  pengembangan
keterampilan praktis siswa. Strategi diferensiasi
konten dirancang untuk merespons tingkat
kesiapan siswa serta memastikan materi yang
disajikan dapat diakses secara optimal oleh
siswa, yang sebelumnya telah dianalisis melalui
proses pemetaan (Atikah et al., 2024).

Berdiferensiasi proses, dilakukan secara
sistematis, dimana penyampaian materi dan quis
dilakukan dengan terstruktur. Sementara itu,
kegiatan di luar kelas melibatkan demonstrasi
terbimbing untuk membantu siswa
mempraktekkan setiap teknik dasar dalam
permainan sepak bola. Dalam praktiknya,
diferensiasi proses dilakukan dengan
mengelompokkan siswa berdasarkan hasil
asesmen awal, serta memanfaatkan berbagai
metode dan media pembelajaran untuk
memastikan kebutuhan siswa dapat terpenuhi
(Dirman et al., 2025).

Pendekatan model pembelajaran
berdiferensiasi pada aspek produk memberikan
peluang kepada siswa, baik secara individu
maupun dalam kelompok, untuk memilih
berbagai metode dalam menunjukkan tingkat
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Hal ini dapat diwujudkan melalui pelaksanaan
kuis yang mampu dikerjakan dengan baik
maupun  demonstrasi  teknik-teknik  dasar
permainan sepak bola yang dilaksanakan dengan
benar, dengan memanfaatkan beragam variasi
model pembelajaran untuk mendukung proses

tersebut. Hal ini tercermin melalui hasil karya
atau performa yang dihasilkan dan menjadi
representasi  pencapaian mereka terhadap
instruksi pembelajaran. Diferensiasi produk
menggambarkan pengetahuan atau pemahaman
serta keterampilan peserta didik memahami
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui
keberagaman hasil karya atau performa yang
dimiliki (Marantika et al., 2023).

Diferensiasi lingkungan: Secara umum,
terdapat dua jenis lingkungan belajar bagi siswa,
yaitu lingkungan yang mendukung peningkatan
kemampuan belajarnya dan lingkungan yang
justru dapat menghambat proses belajarnya
(Aisyah et al., 2024). Oleh sebab itu,
berdiferensiasi pada aspek lingkungan belajar
atau suasana kelas yang nyaman, tenang, dan
mendukung, berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan
teknologi pembelajaran serta penerapan variasi
dalam metode pembelajaran melalui modifikasi
media secara signifikan berkontribusi dalam
meningkatkan tingkat konsentrasi dan imajinasi.
Hal ini berlaku baik dalam konteks
pembelajaran  individu  maupun  dalam
pembelajaran kelompok.

Kegiatan  pelatihan terkait model
pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pendekatan yang efektif dalam memenubhi
kebutuhan belajar siswa, karena melibatkan
mereka secara menyeluruh dengan
mempertimbangkan berbagai kemampuan yang
dimiliki. Program  pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang mengikuti setiap
tahapan dalam pembelajaran berdiferensiasi,
mulai dari asesmen awal atau diagnostik hingga
perencanaan pembelajaran yang mencakup
diferensiasi  konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar.

Asesmen awal atau diagnostik menjadi
landasan utama sekaligus instrumen penting
untuk  merancang  proses  pembelajaran
berdiferensiasi yang optimal. Asesmen non-
kognitif ~ dirancang guna  mengumpulkan
informasi terkait aspek psikologis, kebiasaan,
gaya belajar, serta minat siswa. Di sisi lain,
asesmen kognitif bertujuan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
sudah diberikan melalui quis dan demostrasi
teknik dasar sepak bola.



Tahap diferensiasi konten dilakukan
dengan memetakan kebutuhan belajar siswa,
sehingga materi pembelajaran dapat disesuaikan
dengan karakteristik mereka dan materi sepak
bola menjadi pilihan. Pada diferensiasi proses,
siswa mendapat kesempatan untuk belajar sesuai
cara yang paling efektif bagi masing-masing
individu, dengan memanfaatkan metode serta
media yang mendukung proses pembelajaran.
Sementara itu, diferensiasi produk memberikan
peluang bagi siswa, baik secara individu
maupun  kelompok, untuk  menunjukkan
pemahaman mereka melalui karya atau performa
yang merepresentasikan pencapaian terhadap
instruksi pembelajaran yang diberikan. Selain
itu, menciptakan suasana pembelajaran yang
nyaman, kondusif, dan mendukung melalui
diferensiasi lingkungan belajar, diiringi dengan
penggunaan teknologi serta variasi dalam
metode melalui modifikasi media, memberikan
kontribusi  signifikan dalam meningkatkan
konsentrasi, daya imajinasi, dan hasil
pembelajaran siswa.
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